 PEMANFAATAN VITAMIN C UNTUK MENINGKATKAN PERFORMA IMUNITAS BENIH IKAN GABUS 
(Channa striata)
UTILIZATION OF ASCORBIC ACID TO ENHANCE  THE IMMUNITY PERFORMANCE OF SNAKEHEAD SEEDS (Channa striata)

Sefti Heza Dwinanti, Sinta Afriani, Ade Dwi Sasanti
Jurusan Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya

JL. Raya Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya, Ogan Ilir 
ABSTRACT
Ascorbic acid was one of the important nutrients for fish because it has the property as an antioxidant and imunomodulator that can improve the performance of fish. The purpose of this research is to support the production of snakehead fish (Channa striata) that have good growth and immunity. This research used a complete randomized design (CRD) consisted of 3 treatments and 3 replications. Ascorbic acid treatment consisted of P1 (0 mg.kg-1), P2 (50 mg.kg-1) and P3 (100 mg.kg-1). The results showed that the maintenance of snakehead fish (Channa striata) given ascorbic acid  with a doses of 100 mg.kg-1  for 30 days gave the best growth results and significantly different and absolute weight growth reached 1.83 g, absolute length of 18.7 mm and survival reached 95 , 83 %. For immunity performance, it can be seen from survival of fish exposed to salinity 20 ppt during 15 minute reach 73,3 % and formalin 10 % for 10 minute reach 66,7 % and disease prevalence percentage reach 16,7 %
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ABSTRAK

Vitamin C merupakan salah satu nutrien penting bagi ikan karena mempunyai khasiat sebagai antioksidan dan bersifat imunomodulator yang mampu meningkatkan performa ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendukung produksi benih ikan gabus (Channa striata) yang memiliki pertumbuhan dan imunitas yang baik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)  yang terdiri 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan vitamin C terdiri dari P1 (kontrol), P2 (50 mg.kg-1 pakan) dan P3 (100 mg.kg-1  pakan). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemeliharaan ikan gabus yang diberikan vitamin C dengan dosis 100 mg.kg-1 pakan selama 30 hari memberikan hasil pertumbuhan terbaik serta berbeda secara signifikan dan pertumbuhan bobot mutlak mencapai 1,83 g, panjang mutlak 18,7 mm dan kelangsungan hidup mencapai 95,83 %. Untuk uji performa imunitas, dapat dilihat dari kelangsungan hidup ikan yang dipaparkan salinitas 20 ppt selama 15 menit mencapai 73,3 % dan formalin 10 % selama 10 menit  mencapai 66,7 %  serta presentase prevalensi penyakit mencapai 16,7% 
Kata kunci : Benih ikan gabus, Performa Imunitas, Vitamin C
PENDAHULUAN

Ikan gabus bermanfaat sebagai obat karena tingginya kandungan albumin yang baik untuk kesehatan dan juga sebagai sumber pangan bahan baku berupa pempek dan kerupuk (Mohm dan abdul, 2012). Ikan gabus termasuk ikan yang berasal dari alam liar, oleh karena itu ketersediaan bahan baku ikan gabus hanya didapat dari hasil tangkapan. Menurut penelitian (Muslim dan Syaifudin, 2012) menyatakan bahwa ikan gabus berhasil didomestikasi di kolam beton dan mendapatkan hasil kelangsungan hidup mencapai 60 - 90% dan pertumbuhan bobot 35 - 60 gram/ekor. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ikan gabus masih tergolong rendah dibandingkan dengan pertumbuhan ikan budidaya lainnya, adapun kendala dalam budidaya ikan gabus yaitu belum tersedianya pakan yang memenuhi kebutuhan pertumbuhan ikan gabus dan mudahnya terserang penyakit
Penerapan immunostimulan biasanya dilakukan untuk menghindari stress dan meminimalisir serangan patogen. Menurut hasil penelitian (Sunarto et al., 2008) tingkat kematian atau stres ikan betok berukuran 3 – 5 cm yang paling rendah terdapat pada kadar vitamin C 375 mg.kg-1 sebesar 1,0 dengan jumlah ikan yang mati yang paling rendah dalam uji stres adalah 3 ekor pada perlakuan 375 mg.kg-1. Dengan demikian, penambahan vitamin C dalam pakan meningkatkan kemampuan ikan beradaptasi terhadap kondisi lingkungan esktrim. Hal ini diperkuat Masumoto et al., (1991) dalam (Sunarto, 2008) bahwa vitamin C sangat penting dalam meningkatkan ketahanan tubuh karena vitamin C berperan menjaga bentuk reduksi ion Cu+ sebagai kofaktor yang dibutuhkan oleh enzim dopamine beta-hydrokxilase untuk menekan produksi nonadrenalin dan adrenalin pada proses catecholamine (memacu produksi glukosa darah untuk di pakai sebagai energi). Selanjutnya apabila ketersediaan vitamin C dalam tubuh optimal maka pada kondisi lingkungan yang tidak baik proses sintesis cathekolamine dapat berlangsung dengan baik, sehingga ikan mampu bertahan dari perubahan fisiologis dalam tubuhnya atau tidak terjadi stress (Paulsen et al., 2003). 

Berdasarkan uraian diatas, pemanfaatan vitamin C dalam pemeliharaan benih ikan gabus memberikan peluang untuk menghasilkan benih ikan gabus yang tahan terhadap serangan bakteri serta memberikan pertumbuhan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vitamin C terhadap peningkatan imunitas benih ikan gabus dan melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan. 

BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kolam Percobaan dan Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 – Januari 2018. 
Bahan dan Metoda 


Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan gabus yang berukukaran 50 - 60 mm untuk uji pertumbuhan dan 70 - 80 mm untuk uji Tekanan lingkungan serta prevalensi penyakit yang berasal dari alam, vitamin C (asam askorbat), bakteri Aeromonas hydrophilla sebagai patogen, media tumbuh bakteri, pakan ikan dengan protein 30 %, sabun, formalin dan garam krosok.
Alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah akuarium ukuran 40 × 40cm, perlengkapan dasar kultur bakteri dan jarum ose. 
Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), tiga macam perlakuan dan tiga kali ulangan sebagai berikut :  
Perlakuan P1 = Vitamin C 0 mg.kg-1 pakan 
Perlakuan P2 = Vitamin C 50 mg.kg-1 pakan 
Perlakuan P3 = Vitamin C 100 mg.kg-1  pakan 
Cara Kerja 

Pengujian vitamin C pada benih ikan gabus sebagai alternatif  upaya peningkatan imunitas terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan tersebut terdiri dari penyediaan benih, pemeliharaan benih ikan uji sudah mampu mengkonsumsi pakan komersil, aplikasi vitamin C yang diberikan secara oral pada ikan melalui pakan selama 14 hari untuk pengujian stress lingkungan dan patogen serta 30 hari untuk pengujian pertumbuhan ikan. 
Persiapan Wadah dan Aklimatisasi Hewan Uji

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuarium. Sebelum digunakan akuarium dicuci dan dikeringkan, kemudian didesinfeksi dengan kalium permanganat 2 ppm selama 24 jam, lalu dicuci sampai bersih. Kemudian diisi air. Ikan diadaptasi terhadap lingkungan di akuarium. Selama adaptasi ikan diberi pakan komersil secara at satiation dengan frekuensi pemberian tiga kali sehari, yaitu pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB dan 16.00 WIB. 

Pencampuran Vitamin C dalam Pakan (Repeletting)

Pakan komersil yang mengandung protein 30 % dihaluskan dengan menggunakan blender sampai menjadi tepung. Selanjutnya bubuk vitamin C dicampur dengan pakan komersil yang dihaluskan sesuai dengan perlakuan dalam penelitian dan ditambahkan air sebanyak 80 ml per 100 g pakan sampai menjadi kalis dan dapat dicetak menggunakan gilingan daging. Pakan yang sudah dicetak lalu dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar matahari dengan suhu        (30 -400C) selama 2 hari. 
Pemeliharaan dan analisa imunitas ikan

Pemeliharaan untuk analisa imunitas dilaksanakan selama 14 hari sedangkan untuk melihat pengaruh vitamin C pada pertumbuhan pemeliharaan dilaksanakan selama 30 hari. 

Parameter Uji

Beberapa parameter yang diamati selama masa pemeliharaan benih ikan gabus yang diberi pakan termodifikasi dengan vitamin C dijelaskan sebagai berikut.

Pertumbuhan Ikan 

Pertumbuhan ikan terdiri dari pertumbuhan panjang dan pertumbuhan bobot. Untuk melihat pengaruh vitamin C terhadap benih pengukuran pertumbuhan dilakukan pengukuran pertumbuhan mutlak baik bobot maupun panjang dengan rumus sebagai berikut.
Pertumbuhan bobot
Pertumbuhan bobot total (g) ditentukan berdasarkan selisih bobot akhir dengan bobot awal ( L0) dengan bobot akhir (Lt)
Pertumbuhan Panjang 

Pertumbuhan panjang total (mm) ditentukan berdasarkan selisih panjang akhir dengan panjang awal (L0) dengan panjang akhir (Lt). 
Sintasan Ikan 

Sintasan merupakan persentase kelulusan hidup dari hewan uji akibat perlakuan, dimana jumlah ikan yang hidup di akhir pemeliharaan (Nt) dibagi dengan jumlah ikan awal pemeliharaan (N0) dikali 100 %. 
Uji Ketahanan Ikan Terhadap Tekanan Lingkungan 

Untuk melihat mutu benih yang dihasilkan dilakukan pengujian performa ikan pada lingkungan yang ekstrim. Pada pengujian ini digunakan lingkungan bersalinitas dan berformalin. Untuk salinitas digunakan air yang bersalinitas 10 ppt dan 20 ppt selama 5 menit, 10 menit dan 15 menit, sedangkan untuk uji formalin menggunakan formalin 5% dan 10% selama 5 menit dan 10 menit.
Ketahanan Ikan Terhadap Serangan Patogen 

Uji tantang terhadap patogen dilakukan pada hari ke 15 dimana prevalensi penyakit merupakan fokus pada pengamatan. Prevalensi penyakit diamati selama 7 hari berdasarkan masa inkubasi yang dimiliki patogen. Adapun prevalensi penyakit dinyatakan dalam persen dengan rumus hitungan sebagai berikut.
Prevalensi Penyakit =  [image: image2.png]jumlah ikan yang terinfeksi penyakit
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Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut, pH dan amonia. Pengukuran kualitas air dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. 

Analisa Data
Data kelangsungan hidup, pertumbuhan, ketahanan ikan terhadap tekanan lingkungan dan ketahanan ikan terhadap serangan patogen dianalisis secara statistika menggunakan analisis ragam. Jika hasil analisis keragaman menunjukkan respon berpengaruh nyata maka dilanjutkan uji BNT dengan selang kepercayaan 95%. Data  kualitas air diolah secara deskriptif.   
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pertumbuhan Ikan Gabus 


Pemanfaatan vitamin C untuk meningkatkan pertumbuhan ikan gabus (Channa striata) disajikan pada Gambar 1.  
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 A. Grafik panjang mutlak


B. Grafik  bobot mutlak
Gambar 1. Grafik pertumbuhan Ikan Gabus 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan bahwa penambahan vitamin C berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan bobot mutlak. Berdasarkan uji lanjut BNT0,05  pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus perlakuan P3 (100 mg.kg-1) berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan                    P1 (0 mg.kg-1) dan P2 (50 mg.kg-1), serta pertumbuhan bobot mutlak ikan gabus perlakuan P3 yaitu dengan rata-rata 1,83 g berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan P2 rata-rata 0,99 g dan P1 rata-rata 0,511 g. 
Kelangsungan Hidup 


Kelangsungan hidup ikan gabus pada uji pertumbuhan selama pemeliharaan 30 hari dari perlakuan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2.  Grafik kelangsungan hidup ikan gabus pada uji pertumbuhan  
Berdasarkan Gambar 2. Vitamin C tidak mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. Berdasarkan uji BNT0,05 persentase kelangsungan hidup ikan menunjukkan P1 (81,67%), P2 (88,33%) dan P3 (95,83%) tidak berbeda nyata antar perlakuan.
Ketahanan Ikan Terhadap Tekanan Lingkungan 

Kondisi ikan stress digambarkan dengan adanya respon fisiologis yang terjadi pada saat hewan berusaha mempertahankan kondisi tubuhnya dari kondisi lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan vitamin C dapat meningkatkan performa imunitas ikan gabus (Channa striata) dari tekanan lingkungan hasil dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Tabel kelangsungan hidup pada pengujian tekanan lingkungan
	Jenis Tekanan Lingkungan
	Kelangsungan Hidup (%)

	
	P1
	P2
	P3

	
	5’
	10’
	15’
	5’
	10’
	15’
	5’
	10’
	15’

	Salinitas 
	10 ppt
	100a
	100a
	100a
	100a
	100a
	100a
	100a
	100a
	100a

	
	20 ppt
	100a
	100a
	16,7a 
	100a
	100a
	36,7b
	100a
	100a
	73,3c

	Formalin 
	5%
	76,7a
	10a
	-
	90b
	43,3b
	-
	96,7c
	86,7c
	-

	
	10%
	40a
	10a
	-
	56,7b
	36,7b
	-
	76,7c
	66,7c
	-


Keterangan: Nilai rerata dengan superskrip yang sama pada baris dengan waktu dan dosis yang sama  menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05).

Hasil yang diperoleh berdasarkan Tabel 1. Pengujian tingkat tekanan lingkungan dengan menggunakan salinitas, berbeda nyata di antara perlakuan. Adanya tingkat perubahan salinitas pada lingkungan pemeliharaan menunjukkan bahwa ikan pada perlakuan P3 (100 mg.kg-1 pakan) memiliki nilai tertinggi yang mampu mentoleransi tingkat tekanan pada lingkungan yang ekstrim bersalinitas.  
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan selang kepercayaan taraf   95 % menunjukan bahwa perlakuan penambahan vitamin C berpengaruh nyata terhadap kondisi stress ikan pada perlakuan formalin konsentrasi 10% lama perendaman 10 menit. Sedangkan uji lanjut BNT0,05 uji stress formalin konsentrasi 10% lama perendaman 10 menit pada ikan gabus perlakuan P3 (100 mg.kg-1) berbeda nyata lebih tinggi dibandingkan perlakuan P1 (0 mg.kg-1). Pada perlakuan P3 diperoleh hasil tertinggi (66,7 % ± 5,77) antara perlakuan P2 (50 mg.kg-1 pakan) yaitu (36,7 % ± 5,77) dan P1 (0 mg/kg pakan) yaitu (10 % ± 10,00). Dapat dilihat dari Tabel. 1 diatas menunjukkan bahwa hasil pada tekanan lingkungan uji formalin menit ke 15 ikan gabus tidak mampu lagi untuk bertahan hidup, meskipun ikan bisa bertahan hidup di kondisi tersebut tetapi ikan akan mengalami gangguan sistem reproduksi.   
Ketahanan Ikan Terhadap Serangan Patogen 


Pemanfaatan vitamin C untuk meningkatkan performa imunitas ikan gabus (Channa striata) terhadap serangan patogen (A. hydrophilla) disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3.  Prevalensi penyakit akibat infeksi A. hydrophilla
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan selang kepercayaan taraf 95 % menunjukan bahwa penambahan vitamin C berpengaruh nyata terhadap kondisi ikan dengan serangan patogen A.hydrophilla. Berdasarkan uji lanjut BNT0,05 prevalensi ikan yang terserang penyakit semakin kecil seiring dengan pertambahan dosis vitamin C. Pada ikan gabus perlakuan P3 (100 mg.kg-1) yaitu (16,7 %) berbeda nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan P1 rata-rata (70 %). Pada perlakuan P1 (0 mg.kg-1) diperoleh hasil tertinggi (70% ±17,32) antara perlakuan P2 (50 mg.kg-1 pakan) yaitu (43,3 % ± 11,55) dan P3 (100 mg.kg-1 pakan) yaitu (16,7 % ± 5,77) . 
Kualitas Air 


Kisaran nilai kualitas air pemeliharaan ikan gabus selama penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Kisaran nilai kualitas air media pemeliharaan ikan gabus selama 30 hari

	NO 
	Perlakuan
	DO (Ppm)
	pH
	Suhu  OC
	Amonia (mg.L-1)

	1
	P1
	3,02-4,70
	6,5-6,7
	26,5-28,8
	0,07 - 0,12

	2
	P2
	3,20-4,84
	6,2-6,5
	26,0-28,4
	0,04 - 0,10

	3
	P3
	3,30-4,52
	6,3-6,7
	25,5-28,8 
	0,06 - 0,12

	4
	Standar kualitas air
	3,2 – 7,7 
	6,9-7,3
	25,5-30,5
	0,0018-0,0298


Pengukuran kualitas air selama pemeliharaan benih ikan gabus dapat dilihat pada Tabel 2. kisaran suhu yaitu 25,5 - 28,8ºC , kisaran pH (6,2 – 6,7), kisaran DO (3,20 – 4,84) dan kisaran amonia (0,04 – 0,12). Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh masih dalam kisaran optimum untuk kehidupan ikan gabus. 
Pembahasan 
Pertumbuhan yang diperoleh vitamin C pada ikan gabus dapat meningkatkan pertumbuhan yang signifikan dengan dosis 100 mg.kg-1. Hal ini dijelaskan oleh Lovell (1988) dalam Sarining et al., (2014) bahwa vitamin C berperan sebagai kofaktor dalam reaksi hidroksilase asam-asam amino, sehingga dengan adanya vitamin C pada pakan, ikan mampu memanfaatkan protein lebih efisien untuk pertumbuhan. Keterkaitan vitamin C dalam efisiensi transpor asam lemak untuk dioksidasi menjadi energi juga turut mendukung pertumbuhan. Selain itu, menurut Muray et al., (1999) dalam Sunarto et al., (2008) manfaat vitamin C pada ikan juga dibutuhkan oleh tubuh untuk hidroksilasi proline dan lisin dalam pembentukan kalogen, karena kalogen mampu mendukung proses pertumbuhan normal pada ikan. Selain itu, menurut Abdan et al., (2017) juga menyatakan bahwa pada ikan pedih (Tor sp.) vitamin C juga mendapatkan hasil penambahan pertumbuhan tertinggi diperoleh pada perlakuan vitamin C dengan dosis 300 mg.kg-1 pakan dengan nilai penambahan berat ikan 48 g dan penambahan panjang dari 0,54 cm, sedangkan perlakuan lainya menghasilkan pertumbuhan yang relatif lebih rendah.
 Dilihat pada Gambar 2. kelangsungan hidup ikan gabus tidak berbeda nyata antar perlakuan menunjukkan bahwa pada perlakuan dosis vitamin C tidak memberikan dampak negatif berupa kematian yang signifikan. Hal ini juga dijelaskan oleh Sarining et al., (2014) bahwa penambahan vitamin C dengan dosis hingga 1,5 % memberikan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup, meskipun pada dosis tersebut vitamin C mampu menurunkan pertumbuhan ikan nila merah (O. niloticus) selama pemeliharaan. 

Kelangsungan hidup juga dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor lainnya yaitu kualitas air yang buruk. Didukung juga oleh Watanabe (1998) dalam Sarining et el., (2014) bahwa kelangsungan hidup dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik, faktor biotik terdiri dari umur dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, sedangkan faktor abiotik antara lain ketersediaan makanan dan kualitas air media hidup. Adapun ketersediaan makanan dalam penelitian ini diduga cukup untuk memenuhi kebutuhan ikan gabus dalam mempertahankan diri, sedangkan untuk kualitas air media budidaya masih dalam kisaran kelayakan, sehingga dapat mendukung peningkatan kelangsungan hidup ikan gabus. 
Hasil analisis sidik ragam dengan selang kepercayaan taraf 95 % menunjukan bahwa perlakuan  pada penambahan vitamin C berpengaruh nyata terhadap kondisi tekanan lingkungan ikan secara signifikan pada perlakuan formalin konsentrasi 10 % lama perendaman 10 menit. Pada perendaman tersebut benih ikan gabus menimbulkan gejala kondisi fisik ikan berupa mata ikan merah, pergerakan ikan mulai tidak seimbang dan kondisi tubuh pucat serta kondisi ikan megap-megap. Pernyataan tersebut didukung juga oleh Indah et al., (2016) bahwa formalin dapat bereaksi cepat pada lapisan lendir saluran pencernaan dan saluran pernafasan. 
Pada uji tekanan lingkungan dengan ketahanan tubuh terhadap salinitas didapat hasil pada pengujian salinitas dengan kadar 20 ppt lama perendaman 15 menit didapat hasil yang signifikan diantara perlakuan lainnya, ini menunjukkan bahwa benih ikan gabus mampu mentoleransi kadar salinitas yang cukup tinggi, oleh karena itu ikan gabus mampu bertahan hidup di kondisi yang ekstrim. Menurut Allington (2002) dalam Saputra et al., (2013) ikan gabus berada pada lingkungan seperti rawa dan sawah serta mampu juga hidup pada perairan payau, bahkan ikan ini mampu hidup di perairan yang ekstrim karena dilengkapi dengan sistem pernafasan tambahan pada bagian atas insangnya. 

Menurut Sunarto et al., (2008) apabila kebutuhan vitamin C dalam tubuh optimal maka, pada kondisi lingkungan yang tidak baik proses sintesis cathekolamine dapat berlangsung dengan baik, sehingga ikan mampu bertahan dari perubahan fisiologis dalam tubuhnya atau tidak terjadi stress. Pada Gambar. 3 penambahan vitamin C mampu menurunkan tingkat persentase prevalensi penyakit ikan.  Hal ini didukung oleh Lovell (1989) dalam Sunarto et al., (2008) bahwa vitamin C juga berfungsi untuk mencegah kelainan bentuk tulang untuk kesehatan benih, mempercepat penyembuhan luka dan meningkatkan pertahanan atau kekebalan tubuh melawan infeksi bakteri. Adapun gejala yang ditimbulkan pada setiap perlakuan setelah disuntikkan bakteri A.hydrophilla dengan konsentrasi 106 cfu.ml-1 pada hari ke 16-20 yaitu terjadinya bintik bintik merah pada dasar permukaan kulit ikan gabus, timbulnya bau yang menyengat, insang berwarna pucat kecoklatan, mata menonjol keluar, keadaan sisik runtuh dan warna kulit putih pucat, timbulnya borok di beberapa ikan perlakuan kontrol, bahkan pada hari ke 6-7 pasca infeksi ada beberapa ikan mati pada perlakuan kontrol mengeluarkan organ internal berupa ginjal dengan pendarahan. Olga (2012) menyatakan bahwa gejala internal pada ikan gabus yang mati menunjukkan empedu lembek dan mudah pecah, saluran pencernaan kosong berisi cairan, hati merah kecoklatan, ginjal merah dengan tepi kehitaman, atau ginjal merah pucat pada ikan gabus mati lainnya. Menurut Miyazaki & Jo (1985) dalam Olga dan Fatmawati (2014) bakteri ini memperbanyak diri dalam usus menyebabkan suatu radang haemorrhagic mucuous-desquamative (pengeluaran lendir berlebihan).
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 


Penambahan Vitamin C kedalam pakan ikan gabus sebanyak 100 mg.kg-1 menunjukan hasil yang signifikan terhadap panjang mutlak (18,7 mm), bobot mutlak (1,83 g) dan ketahanan ikan terhadap tekanan lingkungan formalin (66,7 %), salinitas (73,3 %) serta persentase prevalensi patogen (16,7 %). 
Saran


Berdasarkan penelitian ini disarankan penambahan vitamin C dalam pakan ikan gabus sebanyak 100 mg.kg-1 pakan. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efek pemberian vitamin C dalam jangka waktu lama dan pola penurunan imunitas saat setelah tidak sama diberi makan, serta perlu ada penelitian lanjutan dengan dosis yang lebih tinggi pada ikan gabus selama belum mencapai mega dosis vitamin C. 
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